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IMPLEMENTATION OF POLICIES TO MAXIMIZE
MICE - GOVERNMENT MARKET SHARE AT BOGOR
VALLEY HOTEL IN THE POSTPANDEMIC OF
COVID-19

ALI HIDAYAT
NIM: 2115885011

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of policy to maximize MICE-
Government market share at Bogor Valley Hotel in the postpandemic of Covid-19 in
order to increase revenue achievement after the Covid-19 pandemic and the policy
implementation model of maximizing MICE-government market share after the
Covid-19 pandemic. This research uses a descriptive qualitative approach. Data
were collected through observation, interviews, FGD (Focus Group Discussion) and
document study. The data were analyzed qualitatively based on Miles & Huberman's
model. The results showed that 1) The theory applied in the implementation of policy
to maximize MICE-government market share at Bogor Valley Hotel in the
postpandemic of Covid-19 is Business policy and STP (Segmenting, Targeting,
Positioning. 2) The implementation of the policy of maximizing the market share of
the MICE-government helped accelerate the business recovery of Bogor Valley Hotel
by increasing hotel revenue and profit.

Keywords: Bogor Valley Hotel, Policy implementation, MICE-government market
share, The Postpandemic of Covid-19.



IMPLEMENTASI KEBIJAKAN MEMAKSIMALKAN
PANGSA PASAR MICE-GOVERNMENT PADA
BOGOR VALLEY HOTEL PASCAPANDEMI COVID-19

ALI HIDAYAT
NIM: 2115885011

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan
memaksimalkan pangsa pasar MICE-government pada Bogor Valley Hotel
pascapandemi Covid-19 dalam rangka meningkatkan pencapaian revenue
pascapandemi Covid-19 dan model implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa
pasar MICE-government pascapandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpukan melalui observasi, wawancara,
FGD (Focus Group Discussion) dan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif
berdasarkan model Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Teori yang diterapkan dalam implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar
MICE-government pascapandemi Covid-19 adalah kebijakan bisnis dan STP
(Segmenting, Targeting, Positioning). 2) Implementasi kebijakan memaksimalkan
pangsa pasar MICE-government membantu mempercepat recovery bisnis Bogor
Valley Hotel dengan meningkatnya revenue dan profit hotel .

Kata Kunci: Bogor Valley Hotel, Implementasi kebijakan, Pangsa pasar MICE-
government, Pascapandemi Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Badai pandemi Covid-19 yang menerjang dunia dan Indonesia telah
memporakporandakan semua sektor ekonomi selama 2 tahun sejak Maret 2020
hingga Maret 2022. Selama 2 tahun sektor Industri pariwisata matisuri dan
banyak usaha dibidang pariwisata yang tutup. Salah satu industri pariwisata yang
terdampak adalah industri perhotelan, Banyak hotel tutup dan yang bukapun
melakukan banyak kebijakan untuk mengurangi pengeluaran karena penghasilan
yang turun signifikan. Pada awal tahun 2022 optimisme muncul dari para pelaku
industri perhotelan dengan adanya kelonggaran kebijakan terhadap aturan
protokol kesehatan seiring dengan turunnya angka paparan Covid-19 di
Indonesia. Kelonggaran kebijakan Pemerintah tersebut benar benar
dimanfaatkan oleh industri hotel untuk menggerakan bisnisnya. Bisnis hotel
sedikit demi sedikit mulai menggeliat dengan mulai banyaknya orang berwisata
dan menginap di hotel, melakukan kegiatan MICE dan social event di hotel.
Perkembangan
Pariwisata pascapandemi di Indonesia mengalami kenaikan yang signifiakan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasionl pada januari 2023, Selama tahun
2022, jumlah kunjungan wisman ke Indonesia mencapai 5,47 juta kunjungan,
naik 251,28 persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan wisman pada tahun
2021. Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel Klasifikasi bintang di Indonesia

pada Desember 2022 mencapai 56,90 persen, naik 5,33 poin dibandingkan



dengan TPK Desember 2021. Dibandingkan dengan bulan sebelumnya, TPK
Desember 2022 juga mengalami kenaikan, yaitu sebesar 2,49 poin. TPK hotel
klasifikasi nonbintang pada Desember 2022 tercatat sebesar 26,45 persen, naik
1,88 poin dibandingkan dengan TPK Desember 2021 dan mengalami kenaikan
2,41 poin dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Rata-rata lama menginap
tamu hotel Kklasifikasi bintang selama Desember 2022 tercatat sebesar 1,62 hari,
naik 0,01 poin dibandingkan dengan kondisi Desember 2021 dan turun 0,08 poin
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. (Sumber: bps.go.id/pressrelease/2023).
Menurut data resmi dari UNWTO yang di rilis pada bulan november 2022
(unwto.org/news/tourism) bahwa tingkat recovery pariwisata secara global pasca
pandemic Covid-19 dari januari — september 2022 adalah sebesar 65%. Hal ini
menjadi pertanda bahwa di tahun 2022 pariwisata berangsur angsur pulih
pascapandemic Covid-19 dan akan normal kembali di tahun 2023.

Kota Bogor yang secara geografis dekat dengan Jakarta sebagai Ibu Kota
negara, banyak mendapat keuntungan secara ekonomi dari Jakarta. Letak Kota
Bogor yang berjarak hanya 54 km dari Kota Jakarta dan mudah dijangkau
melalui akses tol Jagorawi menjadi tujuan favorit para tamu untuk berlibur,
kuliner dan melakukan kegiatan Meeting, Incentive, Convention and Exhibition
(MICE) di hotel. Ada tiga keunggulan perhotelan di Kota Bogor.yaitu:
keunggulan geografis, kuliner, dan jarak tempuh dari Jakarta. Makin banyaknya
kegiatan MICE pada 2022, maka akan mendukung pemulihan sektor pariwisata
dan ekonomi kreatif. Sekretaris Jenderal Perhimpunan Hotel dan Restoran

Indonesia (PHRI) Maulana Yusran mengatakan pemulihan industri pariwisata



akan didukung oleh kembalinya aktivitas masyarakat, korporasi, dan pemerintah
setelah momentum lebaran sudah masuk ke kuartal dua yang mana aktivitas
sudah kembali lagi dan meningkatnya kegiatan MICE dari korporasi dan
pemerintah yang berdampak pada okupansi hotel dan restoran. Berkembangnya
industri MICE mendorong kenaikan tingkat hunian kamar hotel dan naiknya
pendapatan makanan dan minuman. Occupancy hotel tahun 2022 di kota Bogor
pascapandemi Covid-19 terus tumbuh membaik dibandingkan dengan tahun
2021 saat pandemic Covid-19. Berikut adalah data statistik tingkat hunian hotel
di kota Bogor tahun 2022 vs 2021 yang berasal dari Competitor set data
collection by Nite Audit - HAFLA kota Bogor.
Table 1.1. Statistic Number of Bogor City Occupancy 2022 vs 2021

HOTEL COMPARISON REPORT KOTA BOGOR

Month 2022/ .| 2021/Pandemi | Variance
Pascapandemi
January 40,3% 32,8% 7,4%
February 34,9% 36,0% -1,1%
March 53,8% 48,1% 5,6%
April 39,4% 51,3% -11,9%
May 50,8% 43,8% 7,0%
June 54,4% 50,7% 3,7%
July 56,3% 19,6% 36,7%
August 53,8% 27,5% 26,3%
September 51,9% 52,8% -0,9%
October 59,5% 55,6% 3,9%
November 62,6% 66,2% -3,6%
December 67,8% 64,6% 3,2%

Sumber: Compset Data by Nite Audit HAFLA kota Bogor,2023

Dari data pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa occupancy hotel di kota

Bogor tahun 2022 pascapandemi Covid-19 mengalami kenaikan yang sangat



signifikan dibandingkan occupancy tahun 2021 saat pandemic Covid-19 masih
melanda kota Bogor. Bisa dilihat Occupancy pascapandemi Covid-19
kenaikannya stabil dibanding occupancy saat pandemic Covid-19 yang
fluktuatif. Hal ini disebabkan tahun 2021 aturan protokol Kesehatan yang sering
berubah disetiap bulannya. Tahun 2022 yang merupakan awal kebangkitan
ekonomi pascapandemi Covid-19 menjadi momentum yang sangat penting bagi
pulihnya bisnis hotel di kota Bogor.

Bisnis Hotel di kota Bogor sangat dipengaruhi oleh para tamu dari kota
Jakarta. Para tamu dari Jakarta datang ke kota Bogor kebanyakan untuk
melakukan kegiatan MICE yang berasal dari berbagai Instansi, baik Corporate
maupun Government. Hampir semua hotel di kota Bogor yang mempunyai
Meeting room memadai saling berebut pangsa pasar MICE terutama dari
Government. Pangsa pasar MICE-government terutama dari Kementerian dan
Lembaga Negara merupakan penyumbang terbesar dalam kegiatan MICE di
hotel hotel di kota Bogor. Government menjadikan kota Bogor sebagai tujuan
utama penyelengaraan kegiatan MICE adalah karena jarak yang dekat, akses
yang mudah dijangkau, dapat menghemat biaya dan menghemat waktu.
Keunggulan lain dari kota Bogor adalah mempunyai suhu udara yang sejuk
antara 23°C — 26°C dikarenakan dekat dengan pegunungan dan menjadi pusat
kuliner yang unik dan khas. Hal ini semakin menambah keunggulan kota Bogor
untuk selalu dipilih menjadi tempat penyelenggaraan MICE oleh Government.
Adapun pangsa pasar MICE-government yang paling banyak melakukan

kegiatan di kota Bogor adalah hampir semua Kementerian dan Lembaga Negara.



Pangsa pasar MICE-government untuk hotel hotel di kota Bogor merupakan
pangsa pasar utama untuk bisnis MICE di hotel. Hal ini dikarenakan MICE-
government mempunyai alokasi anggaran besar yang telah ditetapkan
Pemerintah Pusat untuk dibelanjakan oleh setiap Kementerian dan Lembaga
Negara dalam setahun, sehingga dipastiakn bahwa ada bisnis besar yang bisa
digali oleh hotel untuk pembiayaan penyelenggaraan MICE. Kota Bogor sebagai
kota yang berbatasan langsung dengan Jakarta sebagai kantor pusat semua
Kementerian dan Lembaga Negara adalah tujuan favorit MICE-governemnet
setiap tahunnya.

Salah satu hotel yang berlokasi strategis di Kota Bogor dan berada di
samping ruas jalan toll adalah Bogor Valley Hotel. Keberadaan Bogor Valley
Hotel sebagai Bisnis Hotel di kota Bogor adalah untuk mengakomodir kebutuhan
bisnis dari Jakarta dan sekitarnya. Bogor Valley Hotel yang mempunyai 1
Ballroom,7 Meeting Room dan 129 Rooms yang luas ditunjang dengan fasilitas
Restaurant, Café dan room service dapat mengakomodir semua kebutuhan
MICE-government. Bogor Valley Hotel juga tempat menginap yang nyaman
bagi para tamu bisnis dan keluarga yang ingin menghabiskan weekend nya di
kota Bogor. Selama ini Pendapatan terbesar Bogor Valley Hotel diperoleh dari
pangsa pasar MICE-government, Berikut adalah statistik yang diambil peneliti
dari data Sales & Marketing Department terkait kontribusi pangsa pasar MICE-
governement berdasarakan prosentase besaran revenue dalam Bisnis MICE di
Bogor Valley Hotel di tahun 2022.

Tabel 1.2. Statistic Number of MICE Business 2022 at Bogor Valley Hotel
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Tabel 1.3. Lima Besar kontributor MICE-Governement 2022

5 Besar Kontributor Bisnis M ICE di Bogor Valley

No Government 2022
1 |Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 15,3%
2 |Kementerian Agama 9,2%
3 |Kementerian Kelautan dan Perikanan 8,6%
4 |Kementerian Perhubungan 9,2%
5 |Kementerian Kesehatan 6,1%

Sumber : Data Bogor Valley Hotel 2022

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pangsa pasar MICE-
government berkontribusi sangat signifikan dalam menghasilkan revenue untuk
Bogor Valley Hotel. Bisa dilihat dari 5 besar kontributor revenue di Bisnis MICE
Bogor Valley Hotel tahun 2022, semuanya berasal dari pangsa pasar MICE-
government.

Bogor Valley Hotel di awal tahun kebangkitan ekonomi pascapandemi
menyiapkan berbagai kebijakan dan langkah strategis untuk dapat bersaing

dalam memperoleh bisnis semaksimal mungkin. Adapun fokus Bogor Valley



Hotel dalam memaksimalkan pendapatan hotel pada tahun kebangkitan ekonomi
pasacpandemi 2022 adalah dengan memfokuskan pada pangsa pasar yang
berkontribusi besar terhadap pendapatan hotel. Potensi terbesar yang sangat
memungkinkan untuk bisa diraih adalah pangsapasar MICE-Government.
Berdasarkan fakta fakta tersebut maka peneliti memberikan judul penelitian
yaitu “Implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar MICE-

Government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid-19”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu:
a. Bagaimana implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar
MICE-government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid-19?
b. Bagaimana model implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar

MICE-government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat ditarik sebuah tujuan
penelitian yaitu:
1.3.1 Tujuan Umum
a. Untuk mengenali implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar

MICE-government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid-19.



b. Untuk mengetahui model implementasi kebijakan memaksimalkan
pangsa pasar MICE-government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi
Covid-19.

c. Untuk mengkaji model implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa
pasar MICE-government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid-
19.

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan khusus di bawah ini

a. Menganalisis implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar
MICE-government pada Bogor Valey Hotel pascapandemi Covid-19.

b. Menciptakan model implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa
pasar MICE-government pada Bogor Valey Hotel pascapandemi Covid-

19.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan
mengenai implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar MICE-
government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid-19 sebagai

sumber referensi dalam proses pembelajaran ataupun penelitian.



1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini akan menambah pengetahuan dan wawasan bagi para
mahasiswa mengenai model implementasi kebijakan dalam
memaksimalkan pangsa pasar MICE-government pada industri hotel
pascapandemi Covid-109.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan di
Politeknik Negeri Bali dan dapat digunakan sebagai bahan kajian
mahasiswa Politeknik Negeri Bali, mengenai implementasi kebijakan
dalam memaksimalkan pangsa pasar MICE-government pada industri
hotel pascapandemi Covid-19.

c. Bagi Perusahaan atau Hotel
Dengan adanya penelitian ini, Perusahaan atau Hotel dapat
mengetahui dan menerapkan strategi dan kebijakan bisnis yang tepat
dalam memaksimalkan pangsa pasar yang dominan di Perusahaan atau
hotelnya sehingga Perusahaan atau hotelnya dapat terus bersaing dan

sukses dalam menjalankan bisnisnya.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak 2019 sampai 2021
mengakibatkan hampir semua bisnis mengalami keterpurukan, begitu pula bisnis
perhotelan. Bisnis perhotelan perlahan mulai bangkit pada saat aturan aturan
protokol kesehatan Covid-19 yang ketat mulai dilonggarkan oleh Pemerintah
mengikuti trend penurunan angka paparan Covid—19. Hal ini dimulai pada awal
tahun 2022, dimana dengan aturan protokol kesehatan Covid—19 yang longgar
banyak bisnis mulai menggeliat terutama bisnis hotel sehingga dapat dikatakan
bahwa tahun 2022 adalah memasuki masa pascapandemi Covid-19. Bogor
Valley Hotel sejak tahun kedua pandemi Covid—19 atau tahun 20 21 telah
menyiapkan strategi bisnis untuk mengantisipasi trend bisnis pascapandemi
Covid-19. Adapun strategi bisnis yang dibuat oleh General Manager Bogor
Valley Hotel adalah Implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar

MICE-government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid—19.

Implementasi  kebijakan memaksimalkan pangsa pasar MICE
government membantu mempercepat recovery bisnis Bogor Valley Hotel
pascapandemi Covid-19. Strategi bisnis ini mengacu kepada teori kebijakan
bisnis dan STP (Segmenting, Targeting, Positioning). kebijakan bisnis yang
diinisiasi oleh General Manager Bogor Valley Hotel mampu menyatukan

berbagai arah usaha dan kegiatan untuk mencapai tujuan yang penuh daya guna
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serta berhasil guna,sementara STP merancang penetapan posisi pasar untuk

memenuhi keinginan ataupun kebutuhan konsumen pasar sasaran.

Bogor Valley Hotel mempunyai beberapa pangsa pasar yang
berkontribusi siginifikan terhadap revenue yaitu Government, Corporate, Online
Travel Agent, Walk in, FIT, Travel Agent, BVH website. Dalam Implementasi
kebijakan memaksimalkan pangsa pasar di Bogor Valley Hotel pascapandemi
Covid—19 dengan memakai strategi STP maka pangsa pasar government menjadi
pilihan paling potensial untuk dimaksimalkan. Penerapan segmentasi geografis
dalam STP adalah tepat dikarenakan lokasi semua kantor pusat government
berada di Ibukota Jakarta yang secara geografis letaknya berdekatan dengan kota
Bogor. Dalam targeting, Bogor Valley Hotel memilih Concentrated targeting
strategy dikarenakan produk MICE yang ditawarkan Bogor Valley Hotel
memenuhi empat kriteria yaitu: Responsif, Potensi penjualan cukup luas,
Pertumbuhan memadai dan Jangkauan media yang optimal.Pangsa pasar MICE-
government potensi penjualannya cukup luas dan pertumbuhan bisnisnya sangat
memadai, hal ini dikarenakan ada 192 lembaga pemerintah pusat diantaranya 34
Kementerian, 30 Lembaga pemerintah non kementerian, 83 lembaga non
struktural dan 45 lembaga pemerintah pusat lainnya. Sementara dalam
Positioning, Bogor Valley Hotel sebagai bisnis hotel yang mempunyai lokasi
strategis dan ruang meeting yang memadai dengan fasilitas yang lengkap adalah
memberikan pelayanan terbaik dan penuh perhatian, menawarkan paket paket
MICE dengan harga terbaik dan menyajikan menu menu makanan yang berbeda,

variatif, kombinatif, dan menyesuaikan selera para tamu MICE. Hal ini bertujuan
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untuk terus menaikkan citra dan mengangkat brand Bogor Valley Hotel dimata
para konsumen terutama pangsa pasar MICE-government. Penerapan teori STP
dalam implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar MICE-government
membantu Bogor Valley Hotel mendapatkan banyak cara dan ide untuk

memperoleh banyak bisnis MICE dari government pascapandemi Covid-19.

Hasil dari implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar MICE-
government pada Bogor Valley Hotel pascapandemi Covid—19 di tahun 2022
adalah event MICE-government meningkat, bertambahnya account government,
occupancy hotel meningkat, naiknya pendapatan dan keuntungan hotel. Peran
semua karyawan Bogor Valley Hotel dari semua level sangat menentukan
keberhasilan implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar MICE-
government pascapandemi Covid—19, dibutuhkan komitmen dan konsistensi

untuk mencapai keberhasilan tersebut.

Penelitian terapan ini menghasilkan satu model implementasi kebijakan
memaksimalkan pangsa pasar MICE-government pada Bogor Valley Hotel
pascapandemi Covid—19. Selama proses penelitian berlangsung, model ini telah
diterapkan di Bogor Valley Hotel sendiri dan tentu dapat atau potensial
diterapkan di hotel hotel yang memiliki karakter yang sama dan mengalami

situasi dan kondisi yang bermiripan.
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6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian diatas ditemukan sebuah strategi bisnis yang
dapat meningkatkan performa hotel secara signifikan pascapandemi Covid-19.
Strategi bisnis ini adalah dengan maksimalisasi pangsa pasar yang paling
potensial di hotel. Setiap hotel tentu mempunyai pangsa pasar potensial yang
berbeda beda, maka diperlukan analisa yang mendalam dan tepat untuk memilih
pangsa pasar mana yang bisa dimaksimalkan sehingga dapat menghasilkan
pendapatan dan keuntungan yang diharapakan. Dibutuhkan tindakan yang cepat
dan terukur dari pimpinan tertinggi perusahaan untuk merancang sebuah strategi
bisnis sehingga dapat mengantisipasi dengan baik segala kemungkinan yang ada

didepan dan berhasil membawa perusahaan menjadi sukses dan maju.

Dalam mengambil kebijakan bisnis, pemimpin tertinggi Perusahaan
penting untuk melakukan diskusi terlebih dahulu dengan owner dan disampaikan
secara jelas kepada para departemen head, dipahami secara mendalam oleh
mereka maksud dan tujuan kebijakan bisnis tersebut. Hal ini penting supaya
dalam implementasinya, para departemen head dapat melaksanakannya dengan
penuh komitmen, bertanggung jawab dan memenuhi harapan management.
Kebijakan bisnis yang diterapkan oleh Bogor Valley Hotel dengan membuat
strategi implementasi kebijakan memaksimalkan pangsa pasar MICE-
government pascapandemi Covid-19 telah menghasilkan keberhasilan

pencapaian yang diharapakan oleh Perusahaan.
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